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ABSTRAK 

 

Perancangan interior Gedung Food Court dan Restoran di Rest Area Gerbang 

Wisata Bromo Tengger Semeru (BTS) Lumajang dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya aktivitas pariwisata serta kebutuhan fasilitas istirahat dan kuliner 

yang representatif, nyaman, dan mencerminkan identitas lokal pada kawasan yang 

ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN). Fasilitas ini 

dirancang sebagai ruang publik yang berfungsi mendukung kenyamanan 

wisatawan, pemberdayaan pelaku UMKM, serta promosi budaya lokal. 

Permasalahan perancangan meliputi pengolahan tata ruang yang efisien, kejelasan 

sirkulasi pengunjung, pencapaian kenyamanan visual dan termal, serta integrasi 

nilai ekologis dan budaya lokal dalam ruang interior. Metode perancangan 

menggunakan pendekatan desain Kilmer melalui tahapan analisis dan sintesis yang 

meliputi pengumpulan data, analisis kebutuhan pengguna, perumusan konsep, 

pengembangan alternatif, dan evaluasi desain. Hasil perancangan berupa interior 

food court dan restoran yang fungsional, estetis, dan adaptif terhadap karakter 

kawasan wisata, dengan penekanan pada pendekatan eco-cultural melalui 

penggunaan material alami dan ramah lingkungan, pengolahan elemen interior 

yang terinspirasi dari budaya lokal, serta penerapan prinsip desain berkelanjutan 

untuk memperkuat identitas lokal dan menciptakan keselarasan dengan konteks 

alam kawasan Gerbang Wisata Bromo Tengger Semeru. 

Kata kunci: Restoran, food court, eco-cultural, rest area, gerbang wisata. 
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ABSTRACT 

The interior design of the Food Court and Restaurant Building at the Rest Area of 

the Bromo Tengger Semeru Tourism Gateway (BTS), Lumajang, is motivated by 

the increasing tourism activities and the need for representative, comfortable 

culinary and resting facilities that reflect local identity within a designated National 

Tourism Strategic Area (Kawasan Strategis Pariwisata Nasional/KSPN). The 

facility is conceived as a public space that supports visitor comfort, empowers local 

MSMEs, and promotes regional culture. The main design issues include efficient 

spatial organization, clear visitor circulation, visual and thermal comfort, and the 

integration of ecological and cultural values within the interior space. The design 

process employs the Kilmer design approach through analytical and synthetic 

stages, including data collection, user needs analysis, concept formulation, 

development of design alternatives, and design evaluation. The resulting design 

presents a functional, aesthetic, and context-responsive interior for the food court 

and restaurant, emphasizing an eco-cultural approach through the use of natural 

and environmentally friendly materials, interior elements inspired by local culture, 

and the application of sustainable design principles to strengthen local identity and 

achieve harmony with the natural context of the Bromo Tengger Semeru Tourism 

Gateway. 

Keywords: Restaurant, food court, eco-cultural, rest area, tourism gateway. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa 

Timur yang memiliki posisi strategis sebagai jalur penghubung menuju 

kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (BTS). Kondisi 

geografis yang didominasi oleh pegunungan dan dataran tinggi menjadikan 

wilayah ini memiliki potensi pariwisata alam yang signifikan. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang Tahun 2023, sektor 

pariwisata menjadi salah satu kontributor penting dalam mendukung 

perekonomian daerah seiring meningkatnya aktivitas wisata. 

Kawasan Bromo Tengger Semeru telah ditetapkan sebagai Kawasan 

Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) melalui Peraturan Pemerintah Nomor 

50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Nasional. Penetapan ini menegaskan pentingnya penyediaan infrastruktur 

dan fasilitas pendukung pariwisata yang memadai. Selanjutnya, melalui 

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016, pengembangan kawasan BTS 

juga termasuk dalam Proyek Strategis Nasional, yang mendorong 

pembangunan gerbang wisata dan fasilitas rest area pada beberapa jalur 

akses utama menuju kawasan tersebut. 

Salah satu fasilitas yang dikembangkan adalah Rest Area Gerbang 

Wisata BTS di Desa Senduro, Kabupaten Lumajang, yang dibangun oleh 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) sebagai 

bagian dari pengembangan infrastruktur kawasan. Rest area ini berdiri di 

atas lahan ±1,7 hektar dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas publik, 

termasuk gedung food court dan restoran yang berfungsi sebagai ruang 

makan, ruang istirahat, serta wadah aktivitas ekonomi pelaku UMKM lokal 

(PUPR, 2022). 

Gedung food court dan restoran memiliki peran penting karena 

menjadi ruang transit sekaligus ruang komunal yang digunakan oleh 
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wisatawan dan pengguna jalan sebelum melanjutkan perjalanan menuju 

kawasan BTS. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke 

Kabupaten Lumajang, yang pada tahun 2023 tercatat mencapai lebih dari 

270.000 kunjungan (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Lumajang) fasilitas ini dituntut untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan 

fungsional, tetapi juga mampu menghadirkan kenyamanan serta kualitas 

pengalaman ruang yang baik. 

Dalam praktik pengembangan fasilitas kuliner pada rest area jalur 

wisata, perancangan interior umumnya lebih menekankan aspek fungsi dan 

efisiensi layanan. Akibatnya, pengalaman ruang, keterbacaan identitas 

lokal, serta keterkaitan antara ruang interior dengan konteks alam dan 

budaya sekitar sering kali belum tergarap secara optimal. Selain itu, 

permasalahan desain juga muncul pada aspek pengolahan tata ruang, 

kejelasan sirkulasi pengunjung, serta pencapaian kenyamanan visual dan 

termal bagi pengguna. 

Oleh karena itu, diperlukan perancangan interior gedung food court 

dan restoran yang tidak hanya berorientasi pada fungsi dan estetika, tetapi 

juga mampu mengintegrasikan nilai lingkungan dan budaya lokal. 

Pendekatan Eco-Cultural dipilih sebagai dasar perancangan karena 

menekankan keterkaitan antara ekologi, budaya, dan kebutuhan pengguna 

dalam pembentukan ruang. Melalui pendekatan ini, perancangan interior 

diharapkan dapat menghadirkan ruang kuliner yang nyaman, berkelanjutan, 

serta memiliki identitas lokal yang kuat, sehingga Rest Area Gerbang 

Wisata BTS Lumajang dapat berperan sebagai fasilitas transit sekaligus 

bagian dari pengalaman wisata dan representasi karakter kawasan. 
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B. Proses dan Metode Desain 
Proses Desain 

Proses perancangan interior pada Gedung Food court dan 

Restoran di Rest area Gerbang Wisata BTS Lumajang mengacu pada 

metode desain yang dikemukakan oleh Rosemary Kilmer dan W. Otie 

Kilmer dalam buku Designing Interiors tahun 2024. Metode ini dibagi 

ke dalam dua fase utama, yaitu analisis (programming) dan sintesis 

(designing). Fase analisis merupakan tahapan awal dalam memahami 

latar belakang proyek, merumuskan kebutuhan pengguna, 

mengidentifikasi permasalahan desain, serta mengumpulkan data yang 

relevan untuk membangun dasar konseptual yang kuat. Sedangkan fase 

sintesis melibatkan pengolahan data yang telah dikumpulkan untuk 

merancang solusi desain yang inovatif, fungsional, dan estetis. 

Dalam proses mendesain terdapat beberapa tahapan sistematis 

yang dilaksanakan, yaitu: Commit, State, Collect, Analyze, Ideate, 

Choose, Implement, dan Evaluate (Kilmer & Kilmer, 2024). Dalam 

konteks perancangan ini, proses diawali dengan komitmen untuk 

menciptakan lingkungan istirahat yang nyaman dan representatif bagi 

wisatawan. Tahapan selanjutnya adalah menyusun pernyataan desain 

berdasarkan hasil analisis konteks, dilanjutkan dengan pengumpulan 

data berupa standar ruang, preferensi pengguna, karakter lokal, serta 

potensi site. Analisis dilakukan untuk mengelompokkan kebutuhan 

ruang berdasarkan fungsi dan aktivitas, serta memahami keterkaitannya 

dengan elemen interior. 

Hasil dari fase analisis menjadi landasan dalam mengembangkan 

ide desain yang mempertimbangkan kenyamanan visual, ergonomi, dan 

citra lokal. Pemilihan solusi desain kemudian diarahkan pada efisiensi 

ruang, keberlanjutan, dan kemudahan aksesibilitas. Implementasi 

desain dilakukan dengan penyusunan layout, pemilihan material, 

warna, dan furnitur yang sesuai dengan konsep.  
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Terakhir, tahapan evaluasi dilakukan untuk menguji kembali 

kesesuaian desain dengan kebutuhan pengguna serta efektivitasnya 

dalam mendukung fungsi utama food court dan restoran sebagai ruang 

publik yang nyaman dan menarik. 

 

 
Gambar 1. 1 Diagram Proses Desain 

(Sumber: Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer, 2014) 
 

 

Metode Desain 
a. Metode Pengumpulan Data dan Perumusan Masalah (Fase Analisis) 

1) Commit  

Langkah awal dalam perancangan adalah memahami isu dan 

tantangan utama dari proyek. Pada konteks gedung food court 

dan restoran di Rest area BTS, penulis menerima tantangan 

berupa kebutuhan menciptakan ruang kuliner yang fungsional, 

nyaman, dan merepresentasikan identitas lokal Lumajang. 

Pendekatan dilakukan dengan menggali nilai-nilai kearifan 

lokal serta potensi kawasan sebagai bagian dari destinasi wisata. 

2) State  

Permasalahan dirumuskan dengan mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna seperti pengendara, wisatawan, dan pelaku 
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UMKM lokal, yang memerlukan ruang makan, istirahat, serta 

interaksi sosial yang efisien dan menarik. Isu desain yang 

muncul antara lain bagaimana menciptakan zona makanan yang 

ergonomis, sirkulasi pengunjung yang jelas, serta nuansa lokal 

yang tetap terasa dalam tampilan modern. Masalah-masalah ini 

kemudian disusun dalam matriks permasalahan untuk diurai dan 

dianalisis lebih lanjut. 

3) Collect  

Pengumpulan data dilakukan melalui survei lokasi, 

dokumentasi lapangan, wawancara dengan stakeholder lokal, 

dan telaah dokumen resmi seperti rencana pengembangan 

kawasan dari Dinas Pariwisata Lumajang. Literatur dari buku 

desain interior, standar dimensi furnitur publik, serta referensi 

desain Rest area di Indonesia juga dijadikan acuan untuk 

memperkaya perspektif dalam merancang. 

4) Analyze 

Data yang terkumpul dianalisis untuk menemukan 

keterkaitan antar elemen desain, kebutuhan pengguna, dan 

potensi tapak. Penulis mengembangkan peta konsep dan skema 

zoning yang menunjukkan hubungan antara zona makan, dapur, 

sirkulasi, serta elemen pendukung seperti area minum, area 

duduk luar, dan panggung hiburan. Analisis ini memunculkan 

arah desain yang berangkat dari hasil identifikasi kebutuhan dan 

masalah nyata di lapangan. 

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain (Fase Sintesis) 

1) Idea Generation (Brainstorming Konseptual) 

Penulis mulai mengembangkan berbagai alternatif ide 

berdasarkan hasil analisis. Sketsa kasar dan eksplorasi bentuk 

dilakukan untuk menentukan komposisi ruang, konsep fasad, 

pilihan material alami (seperti bambu, kayu, dan batu), serta 

pencahayaan alami. Inspirasi diambil dari unsur arsitektur 
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vernakular Lumajang serta desain kontemporer yang 

mendukung efisiensi dan keberlanjutan. 

2) Concept Formulation 

Dari beberapa opsi desain yang dikembangkan, dipilih 

alternatif yang paling sesuai dengan fungsi food court modern 

namun tetap mencerminkan nilai lokal. Alternatif ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan sirkulasi optimal, zonasi efektif, 

potensi visual, serta kemudahan perawatan dan konstruksi. 

3) Design Exploration and Prototyping 

Alternatif terpilih dikembangkan lebih lanjut ke dalam 

visualisasi dua dan tiga dimensi. Denah, potongan, perspektif 

interior, hingga simulasi pencahayaan dan material 

divisualisasikan menggunakan perangkat lunak desain interior 

profesional. Presentasi desain disusun dalam bentuk portofolio 

digital dan media komunikasi visual lainnya untuk keperluan 

evaluasi dan konsultasi dengan pembimbing maupun 

stakeholder. 

 

c. Metode Evaluasi (Fase Evaluasi) 

1) Evaluation and Design Refinement 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan kualitas 

rancangan sebelum difinalisasi. Evaluasi desain dilakukan 

melalui: 

a) Kuesioner, untuk memperoleh umpan balik terkait 

kenyamanan ruang, kemudahan sirkulasi, serta persepsi 

pengguna terhadap suasana dan identitas ruang; 

b) Wawancara, untuk menggali pandangan dan kebutuhan 

pengguna secara lebih mendalam, khususnya terkait 

pengalaman ruang dan kesesuaian desain dengan konteks 

lokal. 

  

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 

Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar penyempurnaan 

desain (design refinement), meliputi penyesuaian tata ruang, 

elemen interior, material, dan detail desain lainnya hingga 

diperoleh rancangan interior yang optimal dan siap 

dipresentasikan. 
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